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BAB
KONSEP DASAR

BENCANA

Ns. Florensius Andri, M.Kep

A. Pendahuluan

Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian besar, baik dalam hal kehidupan
manusia maupun kerusakan lingkungan. Seiring dengan
perkembangan zaman, risiko bencana semakin meningkat, baik
akibat faktor alam maupun dampak dari tindakan manusia yang
kurang berkelanjutan.

Peristiwa bencana yang terjadi di Indonesia memberikan
banyak pengalaman bagi masyarakat Indonesia dan dunia
bahwa pentingnya perencanaan dan pengaturan dalam
penanggulangan bencana, diperlukan Kesiapsiagaan dan
pengetahuan masyarakat dalam mengantisipasi bencana untuk
mengurangi jumlah korban jiwa dan harta benda. (KPUPR, 2017)

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan  untuk  mengantisipasi  bencana  melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan
berdaya  guna.  Pengetahuan yang  baik  tentang
bencanamerupakan kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan
dapat mempengaruhi sikap dalam merespon dan
mengantisipasi kejadian bencana. (Purwoko et al., 2015)

Pencegahan bencana diperlukan suatu pendekatan
manajemen risiko bencana berbasis masyarakat. Pemahaman
mendalam terhadap dinamika sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat menjadi kunci dalam mengembangkan strategi yang
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MANAJEMEN BENCANA
DALAM BERBAGAI
PERSEPKTIF

Ns. Erni Buston, SST., M.Kes

Pendahuluan

Kejadiannya tidak dapat diprediksi. Karena iklim yang
tidak stabil, bencana alam seringkali terjadi secara tiba-tiba.
secara umum, indonesia merupakan wilayah yang rawan
terhadap bencana alam. hampir setiap tahunberbagai bencana
alam terjadi di seluruh wilayah (Suleman & Apsari, 2017).

Menurut International Strategy for Disaster Reduction
(UN-ISDR-2002, 2004), bencana alam adalah bencana yang
disebabkan oleh aktivitas alam atau manusia yang terjadi secara
tiba-tiba atau lambat dan menimbulkan korban jiwa, harta
benda, atau kerusakan lingkungan hidup. Ini adalah peristiwa
yang menyebabkan. Kejadian ini terjadi di luar jangkauan
masyarakat dan seluruh sumber dayanya. Menurut Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, bencana adalah
suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, yang
merupakan gabungan dari faktor alam dan/atau non alam dan
faktor manusia disebabkan oleh keduanya. Hal ini dapat
menyebabkan hilangnya nyawa atau kerusakan dampak
lingkungan, kerugian harta benda, dan psikologis (Suleman &
Apsari, 2017).

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik dan penyadaran, serta dengan
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PARADIGMA
BENCANA

Sahmad, S.Kep., Ners., M. Kep

Pendahuluan

Secara geografis negara kita terletak di daerah yang rawan
bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor
banjir, angin topan, puting beliung, dan berbagai macam
bencana lainnya. Akibat dari bencana tersebut bisa
menimbulkan korban jiwa, harta benda dan terjadinya
kerusakan lingkungan yang sangat parah. Bencana memiliki
risiko yang bervariasi tergantung dari berbagai faktor yaitu :
faktor sosial, faktor ekonomi, faktor fisik, dan faktor kerentanan
lingkungan. Sebagai contoh bencana yang terjadi di Aceh pada
tahun 2004 menimbulkan berbagai kerusakan baik secara fisik,
ekonomi, maupun material, selain itu juga menimbulkan
kerugian dalam bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan
ekonomi dan bahkan korban jiwa yang jumlahnya tidak sedikit.
Akibat dampak dan kerugian yang ditimbulkan tersebut, maka
diperlukan adanya suatu perubahan paradigma dalam
penanganan kebencanaandi negara kita Indonesia, bahwa
bencana bukan hanya menjadi tanggung tanggung jawab
pemerintah pusat dan pemerintah daerah, tetapi menjadi
tanggung jawab seluruh masyarakat, oleh karena itu diperlukan
adanya suatu kesadaran dan kepedulian kolektif melalui
kesiapsiagaan bencana. Kesiapsiagaan bencana merupakan
salah satu upaya untuk mengantisipasi kejadian bencana untuk
menghindari atau mengurangi korban jiwa, kerugian harta
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A. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara tropis yang kaya akan sumber
daya alam, sudah sewajarnya bila masyarakatnya sehat dan
nyaman serta sejahtera, namun di lain pihak terdapat tantangan
serius yang dihadapi karena secara geografis posisi Indonesia
rawan dilanda bencana alam yang biasa disebut Ring of Fireyakni
berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia (Indo-
Australia, Eurasia dan Pasifik) sehingga setiap saat berpeluang
terjadi gempa bumi, letusan gunung berapi dan tsunami
(Lukyani, 2022).

Disamping itu, Indonesia juga memiliki tantangan serius
yakni ancaman bencana hidrometeorologis yang terus
berlangsung akibat pemanasan global dan perubahan iklim,
yang dipicu oleh meningkatnya konsentrasi Gas Rumah Kaca
(GRK) di atmosfer sejalan dengan aktivitas manusia dalam
pembangunan pada berbagai sektor kehidupan, kemajuan
teknologi industri dan transportasi serta perubahan gaya hidup
seiring perkembangan zaman (Freits, 2005; Van and Marteen,
2006; Kandari et al., 2021, BMKG, 2022). Kondisi dimaksud
berdampak pada degradasi hingga tekanan yang berlebihan
terhadap lingkungan hidup khususnya di Indonesia sebagai
negara berkembang sesuai dengan pertumbuhan jumlah
penduduk dan pesatnya pembangunan (Akhirul et al, 2020;
Betahita, 2020; Robinson, 2023).
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BAB KEBIJAKAN

PENANGGULANGAN
BENCANA

Diki Ardiansyah, S.Kep., Ners., M.Kep

A. Kebijakan Penanggulangan Bencana di Indonesia

Tujuan penanggulangan bencana adalah untuk mengatur
kebijakan yang sudah ada untuk memastikan penanggulangan
bencana dilakukan secara terencana, terpadu, terkoordinasi, dan
menyeluruh; menghargai budaya lokal; mendorong kolaborasi
dan partisipasi aktif dari pihak publik dan swasta; dan
mendorong semangat kerja sama, kedermawanan, dan
kerukunan dalam masyarakat (UU No. 24 tahun 2007).

Pemerintah bertanggung jawab atas penanggulangan
bencana. Ini mencakup mengurangi risiko bencana dan
memadukan  pengurangan  risiko dengan  program
pembangunan, melindungi masyarakat dari dampak bencana,
memastikan bahwa hak masyarakat dan pengungsi yang
terkena bencana dipenuhi secara adil dan sesuai dengan standar
pelayanan minimum, memperbaiki kondisi, dan menetapkan
anggaran untuk penanggulangan bencana dalam anggaran
pendapatan dan belanja negara. Pemerintah bertanggung jawab
atas penanggulangan bencana. Ini termasuk menetapkan
kebijakan penanggulangan bencana yang sesuai dengan
kebijakan pembangunan nasional, membuat perencanaan
pembangunan yang mengandung elemen kebijakan
penanggulangan bencana, menetapkan status dan tingkatan
bencana baik di tingkat nasional maupun daerah, dan
menetapkan kebijakan kerja sama dalam penanggulangan
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Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 “Bencana
adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis” (Indonesia, 2007)

Di tengah ketidakpastian ini, manajemen bencana menjadi

disiplin ilmu yang sangat penting untuk melindungi dan
memulihkan masyarakat dan lingkungan dari dampak buruk
bencana. Manajemen bencana adalah pendekatan terstruktur yang
dimaksudkan untuk mengurangi risiko, merespons bencana
dengan cepat dan tepat, dan memfasilitasi pemulihan setelah
bencana. Untuk memastikan bahwa respons terhadap bencana
efisien, efektif, dan komprehensif.
Pentingnya pemahaman akan tahap-tahap manajemen bencana
bagi semua orang, karena semua memiliki peran yang krusial
dalam penanggulangan bencana yang merupakan tanggung jawab
bersama pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha (swasta) baik
sebelum (pra), saat, maupun setelah (pasca) bencana terjadi. Berikut
adalah penjelasan tentang manfaat memahamimateri tahap-tahap
manajemen bencana:
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A. Pendahuluan

Adanya bencana alam di negara Indonesia sering sekali
terjadi akibat dari letak geografis negara indonesia serta
geologisnya yang memiliki potensi besar untuk mengalami
kejadian bencana gempa bumi, angin topan, banjir, tsunami,
serta longsor. Berdasarkan letak geografisnya, negara Indonesia
memiliki letak pada zona pertemuan dari lempeng-lempeng
besar di dunia. Terdapat banyak patahan yang masih aktif dan
juga mengakibatkan sering terjadinya ancaman geologi seperti
terjadinya bencana gempa bumi. Selain dari itu, negara
indonesia telah menghadapi berbagai macam ancaman global
seperti banjir, kekeringan, longsor, kebakaran lahan maupun
hutan, iklim yang ekstrim, dan gelombang bahaya serta abrasi.
Wabah serta penyakit zoonosis, seperti hama juga merupakan
ancaman biologis yang menjadi tantangan. Di samping hal itu,
indonesia rawan terhadap kejadian bencana non-alam seperti
terjadinya kegagalan teknologi, ancaman konflik dan
modernisasi (Rencana Induk Penanggulangan Bencana Tahun
2020-2044, 2020).

Diperlukan adanya strategi untuk dapat mengurangi
risiko adanya bencana. Strategi menurut Carl Von C (1780-1831)
merupakan adanya pertempuran untuk memenangkan
peperangan, menurut business dictionary strategi adalah sebuah
rencana untuk masa depan untuk mencapai sebuah pencapaian
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PENGURANGAN
RISIKO BENCANA

Bromo Kusumo Achmad, SKM., M.Kes

A. Pendahuluan

Bencana alam dan insiden berisiko tinggi memiliki potensi
untuk menyebabkan dampak serius terhadap kehidupan
manusia, lingkungan, dan keberlanjutan pembangunan. Oleh
karena itu, pengurangan risiko bencana menjadi imperatif yang
tidak dapat diabaikan. Pengelolaan risiko bencana memerlukan
pendekatan yang terencana dan terpadu, dengan fokus pada
strategi khusus yang dapat menanggulangi risiko secara efektif
(Azizah et al., 2022).

Strategi Khusus Pengurangan Risiko Bencana adalah
langkah-langkah yang ditetapkan untuk mengatasi risiko
bencana secara spesifik. Dalam menghadapi ancaman yang
beragam, seperti gempa bumi, banjir, badai, dan lainnya, strategi
ini dirancang untuk memberikan solusi yang sesuai dengan
karakteristik unik dari setiap jenis bencana (Haeril, Irfadat and
Mas'ud, 2022).

Pendekatan ini tidak hanya mencakup upaya teknis
dalam memperkuat infrastruktur dan memitigasi risiko fisik,
tetapi juga melibatkan pemberdayaan masyarakat, peningkatan
kesadaran, dan implementasi sistem peringatan dini yang
responsif. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan ketahanan
yang lebih baik dalam menghadapi bencana, mengurangi
kerentanan, dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin
terjadi.
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A. Pendahuluan

Komunitas merupakan kunci utama untuk mengelola
risiko. Sumber daya utama yang tersedia untuk melakukan
mitigasi atau tanggap bencana adalah masyarakat itu sendiri,
serta pengetahuan dan keahlian lokal mereka. Permasalahan
bencana tentunya akan lebih efektif jika pencegahan dan
penanganannya melibatkan kerjasama dan keikutsertaan dari
berbagai pihak, mulai dari unsur masyarakat, pemerintah, dan
lembaga sosial non pemerintah.

Shaw (2016) menyatakan bahwa pendekatan berbasis
komunitas sudah ada bahkan sebelum adanya negara dan
struktur pemerintahan formalnya. Masyarakat dan komunitas
biasanya saling membantu dan mengurus kebutuhan bencana
satu sama lain. Namun, seiring dengan evolusi tata kelola negara,
terminologi baru Community Based Disaster Risk Reduction atau
biasa diterjemahkan sebagai pengurangan risiko bencana
berbasis Masyarakat (CBDRR) diciptakan untuk membantu
masyarakat secara terorganisir.

Pengurangan risiko bencana berbasis komunitas
merupakan hal yang dianggap sebagai salah satu standar untuk
mengatasi permasalahan terutama bencana alam atau isu
lingkungan. Kunci dari komunitas adalah keberagamannya, dan
hal ini harus diingat dalam CBDRR.
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A. Pendahuluan

Menurut United Nations Office for Disaster Risk
Reductionbencana dapat didefinisikan sebagai gangguan serius
terhadap fungsi komunitas atau masyarakat pada berbagai
tingkatan, disebabkan oleh peristiwa berbahaya yang
berinteraksi dengan kondisi paparan, kerentanan, dan kapasitas.
Akibatnya, terjadi kerugian dan dampak pada manusia, benda
mati, ekonomi, dan lingkungan. UNDRR menekankan bahwa
efek dari bencana mungkin bersifat langsung dan terlokalisir,
namun seringkali menyebar luas dan memiliki durasi yang
panjang. Bencana dianggap sebagai suatu gangguan ekologis
atau keadaan darurat yang dampaknya dapat melebihi
kemampuan suatu komunitas atau masyarakat untuk mengatasi
secara efektif dengan menggunakan prosedur atau sumber daya
rutin. Oleh karena itu, seringkali diperlukan bantuan eksternal,
termasuk bantuan tingkat nasional atau internasional, untuk
mengatasi konsekuensi bencana tersebut (Hajri et al., 2023).

Sejak ratifikasi Sendai Framework for Disaster Risk
Reduction 2015-2030, terdapat pergeseran penekanan dalam
pendekatan terhadap bencana, di mana konsep manajemen
bencana telah beralih menjadi manajemen risiko bencana.
Perhatian kini difokuskan pada upaya pencegahan terhadap
kemunculan risiko baru, pengurangan risiko yang sudah ada,
dan peningkatan ketangguhan (UNISDR, 2015; UNDRR &
ADPC, 2020).

152



DAFTAR PUSTAKA

Chowdhury, T. J., Arbon, P., Kako, M., Muller, R., Steenkamp, M.,
& Gebbie, K. (2022). Understanding the experiences of
women in disasters: Lessons for emergency management
planning. Australian Journal of Emergency Management, 37(1),
72-77. https:/ /doi.org/10.47389/37.1.72

Ciottone, G. R. (2024). Ciottone’s Disaster Medicine (F. M. Burkle, S.
Fares, M. S. Molloy, K. Peleg, R. R. Sarin, & S. Suner (eds.);
3rd ed.). Elsevier Inc.

Columbia University. (2021). Vulnerable Populations - National Center
for Disaster Preparedness | NCDP. Columbia Climate School.
https:/ /ncdp.columbia.edu/research/vulnerable-
populations/

Hajri, W.S., Ayu, S. A,, Syafruddin, Handayani, V. W., Abselian, U.
P., Muryani, Bagiastara, 1. N., Haryati, Lembang, F. T. D,,
Kurniawan, D., & Baedlawi, A. (2023). Keperawatan Bencana
dan Kegawatdaruratan (Haryati, A. Sukmadi, & M. Rustam
(eds.); 1st ed.). CV.Eureka Media Aksara.

Kayona, R., Clarke, M., Murray, V., Chan, E., Abrahams, J., &
O’Sullivan, T. (2023). WHO Guidance on Research Methods
for Health Emergency and Disaster Risk Management. In
Prehospital and Disaster Medicine (Vol. 38, Issue S1).
https:/ /doi.org/10.1017 /51049023x23001061

Kent, M., & Ellis, K. (2015). People with disability and new disaster
communications: access and the social media mash-up.
Disability & Society, 30(3), 419-431.
https:/ /doi.org/10.1080/09687599.2015.1021756

Koenig, K. L., & Schultz, C. H. (2016). Koenig and schultz’s disaster
medicine: Comprehensive principles and practices. In Koenig
and Schultz’s Disaster Medicine: Comprehensive Principles and
Practices. https:/ /doi.org/10.1017 /CBO9781139629317

174



Parkinson, D., & Zara, C. (2013). The hidden disaster: domestic
violence in the aftermath of natural disaster. Australian Journal
of Emergency Management, 28(2), 28-35.
https:/ /research.monash.edu/en/publications/ the-hidden-
disaster-domestic-violence-in-the-aftermath-of-natural

Partridge, R. A., Proano, L., & Marcozzi, D. (2012). Oxford American
Handbook of Disaster Medicine. Oxford University Press Inc.

Powers, R., & Daily, E. (2010). International disaster nursing. In
International Disaster Nursing.
https:/ /doi.org/10.1017/CB0O9780511841415

Siregar, J. S., & Wibowo, A. (2019). Upaya Pengurangan Risiko
Bencana Pada Kelompok Rentan. Jurnal  Dialog
Penanggulangan Bencana, 10(1), 30-38.

Tener Goodwin Veenema. (2007). Disaster Nursing and Emergency
Preparedness. In Disaster Nursing and Emergency Preparedness
(2nd ed.). Springer Publishing Company, LLC.
https:/ /doi.org/10.1891/9780826144225

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, Pub. L. No. 24, Undang-Undang
Republik Indonesia 1 (2007).
https:/ /doi.org/10.1080/00102208008946937

UNDRR, & ADPC. (2020). Disaster Risk Reduction in The Republic
of Indonesia: Status Report 2020. In UNDRR.
https:/ /www.undrr.org/ publication/ disaster-risk-
reduction-india-status-report-2020

UNISDR. (2015). Sendai Framework for Disaster Risk Reduction
2015-2030. In UNISDR (1st ed., Vol. 1st). The United Nations
Office for Disaster Risk Reduction.

Veenema, T. G. (2019). Disaster Nursing and Emergency Preparedness
(4th ed.). Springer Publishing Company, LLC.

Wahyuni, D. (2021). Info Singkat-X11I-24-11-P3DI-Desember-2021-218.
2021.

175



World Health Organization. (2013). Guidance Note on Disability

and Emergency Risk Management for Health. WHO Library
Cataloguing-in-Publication Data, 58.
https:/ /apps.who.int/iris/bitstream/handle /10665 /90369 /
9789241506243_eng.pdf;jsessionid=8981E80708B16C6F499C3
84D08952A53?sequence=1

Yoshihama, M., Yunomae, T., Tsuge, A., Ikeda, K., & Masai, R.

176

(2019). Violence Against Women and Children Following the
2011 Great East Japan Disaster: Making the Invisible Visible
Through Research. Violence against Women, 25(7), 862-881.
https://doi.org/10.1177/1077801218802642



BAB
ANALISIS RISIKO

1 1 BENCANA

Rachmaniyah, SKM., M.Kes

Definisi bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 tahun
2007 menjelaskan bahwa bencana merupakan serangkaian
peristiwa yang dapat mengganggu kehidupan dari segi faktor alam
dan non-alami akibat manusia itu sendiri yang dapat memicu
terjadinya korban jiwa, kerusakan aam, rugi segi harta benda dan
psikologisnya (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007).

Negara Indonesia merupakan negara yang rawan akan
kejadian atau fenomena alam, terutama fenomena seperti, vulkanik
dengan tercatatnya 129 gunung berapi (ESDM, 2008). Gunung
meletus merupakan bencana alam yang dapat diakibatkan oleh
aktivitas atau erupsi gunung berapi dengan ditandainya dengan
suatu proses keluarnya isi dari gunung berapi dalam bentuk gas
vulkanik atau magma ke permukaan bumi. Letak Indonesia yang
berada di jalur cincin api daerah pasifik atau juga dikenal dengan
cincin api, membuat negara Indonesia menjadi salah satu negara
yang memiliki banyak gunung berapi yang masih aktif. Hal tersebut
juga menjadi tanda bahwa negara Indonesia juga memiliki banyak
potensi untuk mengalami bencana (Rahma, 2018).

Dalam melakukan penanggulangan bencana baik di negara
Indonesia atau negara-negara lainnya, terdapat berbagai macam hal
yang tidak dapat terlepas seperti halnya komitmen secara global.
Adanya rasa prihatin dari masyarakat hingga skala dunia terkait
dengan adanya dampak dari bencana alam telah menciptakan
sebuah kerangka keputusan dalam hal mengurangi terjadinya
dampak yang merugikan dari bencana alam (BNPB, 2018).
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A. Pendahuluan

Indonesia sangat rentan terhadap gempa bumi. Indonesia
terletak di antara tiga lempeng litosferik utama: lempeng Eurasia,
lempeng Pasifik, dan lempeng Pasifik. Lempeng Indo-Australia;
interaksi mereka secara teratur menekan dan mengubah patahan
yang tersebar di seluruh Indonesia, baik di daratan maupun di
dasar lautan, yang telah ada sejak lama karena faktor lain. Proses
tektonik yang kompleks membangun Indonesia dari lempeng
benua mikro dan busur gunungapi yang berbeda. Banyak jenis
patahan terbentuk sebagai hasil dari proses tumbukan lempeng
yang berbeda ini. Patahan-patahan ini terus mengumpulkan
gaya tektonik dari interaksi lempeng-lempeng Litosfer yang
sedang berlangsung.

B. Pengertian Gempa Bumi

Gempa bumi adalah berguncangnya bumi yang disebabkan
oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif akibat
aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan. Kekuatan gempa
bumi yang disebabkan oleh aktivitas gunung api dan runtuhan
batuan relatif kecil, sehingga tulisan ini akan berfokus pada
gempa bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng
bumi (Murtianto, 2016). Akumulasi energi disebabkan oleh
pergerakan lempeng Bumi ini. Energi yang dihasilkan
dipancarkan dalam bentuk gelombang seismik ke segala arah.
Akibatnya, efeknya dapat dirasakan di permukaan bumi dalam
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A. Pendahuluan

Mitigasi adalah mengurangi risiko kerugian akibat
terjadinya kejadian yang tidak diinginkan. Ini merupakan
elemen penting bagi setiap suatu bencana agar terhindar dari
kerugian yang tidak perlu. Mitigasi juga merupakan berbagai
tindakan/upaya preventif untuk meminimalkan dampak
negatif bencana yang diantisipasi akan terjadi di masa datang di
suatu daerah tertentu, merupakan investasi jangka panjang bagi
kesejahteraan semua lapisan masyarakat. Mitigasi dapat bersifat
struktural ataupun non struktural. Kedepan terdapat
kecenderungan bahwa sudah menjadi kebutuhan untuk lebih
menitikberatkan pada upaya mitigasi ketimbang respon pasca
bencana.

Bencana diartikan sebagai suatu kejadian yang diluar
kebiasaan(kondisi normal). Bencana dapat dibagi dalam
bencana fisik dan bencana non fisik. Bencana selain disebabkan
oleh faktor alam yang diluar kondisi normal dapat juga
disebabkan oleh tindakan manusia yang secara simultan dapat
mendatangkan bencana.

Salah satu bencana yang terjadi di Indonesia adalah
Tsunami dimana gelombang laut yang sangat besar, yang
diakibatkan oleh gempa bumi yang sangat kuat dan sumber
gempanya berada di dasar laut, dengan kedalaman pusatgempa
kurang dari 30 km. Pemicu utama Tsunami adalah pergerakan
vertikal dari permukaan dasar laut. Karena itu, mayoritas
Tsunami berkaitan dengan gempa bumi di sekitar daerah
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A. Pendahuluan

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang
kerap terjadi di Indonesia. Bencana ini biasanya sering terjadi di
daerah pegunungan, bukit, lereng yang curam, maupun tebing.
Terkadang longsor juga bisa terjadi di lahan pertanian dan
perkebunan yang posisi tanahnya miring. Penyebab tanah
longsor bisa bermacam-macam. Lalu sebenarnya apa tanah
longsor itu, Tanah longsor merupakan suatu peristiwa geologi
yang ditandai dengan bergeraknya tanah atau bebatuan (Coburn
et al., 1994).

Mitigasi adalah merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengurangi resiko atau memperkecil terjadinya bencana. Hal
yang terkait mitigasi juga diatur dalam UU nomor 24 tahun 2007.
Menurut UU 24 Tahun 2007, mitigasi adalah serangkaian upaya
untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan
fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Wekke, 2021).

Mitigasi adalah upaya yang memiliki sejumlah tujuan
yakni untuk mengenali resiko, penyadaran akan resiko bencana,
perencanaan penanggulangan, dan sebagainya. Mitigas bencana
bisa dikatakan sebagai segala upaya mulai dari pencegahan
sebelum suatu bencana terjadi sampai dengan penanganan usai
suatu bencana terjadi. Namun untuk mengetahui lebih dalam
lagi mengenai mitigasi, penting untuk mengetahui sejumlah
pengertiannya terlebih dahulu dan sejumlah Langkah dan
contohnya.
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Pendahuluan

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang terjadi
secara tiba-tiba bersifat merusak dan berdampak menimbulkan
berbagai kerugian seperti korban meninggal, luka-luka,
gangguan kejiwaan, maupun kehilangan harta benda (Abuadas
and Albikawi, 2022; Ituma et al., 2022; Kalanlar, 2022). Jenis-jenis
bencana seperti bencana alam dan bencana non alam. Bencana
alam antara lain adalah gempa bumi, gunung meletus, tsunami,
tanah longsor, dan banjir, sedangkan bencana non alam antara
lain kerusuhan sosial, kecelakaan massal, dan pandemi
(Labrague and Hammad, 2023; Tussing et al., 2022; Wulandari et
al., 2020).

Dampak bencana dapat dikendalikan melalui serangkaian
kegiatan dalam manajemen bencana, baik pada fase pra bencana
atau sebelum bencana, fase impact atau saat bencana, dan fase
pasca bencana atau setelah bencana (Al Harthi et al., 2020;
Arreeras and Arimura, 2022; Asano and Nagayama, 2021).
Kegiatan yang dapat dilakukan pada fase pra bencana adalah
mitigasi bencana. Mitigasi bencana merupakan serangkaian
upaya atau kegiatan yang dilakukan untuk mengurangimaupun
mengendalikan dampak buruk dari bencana, dengan tujuan
menyelamatkan nyawa manusia, menghindari kerugian harta
benda, kerusakan lingkungan, dan serta dampak sosial ekonomi
yang diakibatkan karena bencana (Coombs et al., 2023; De La
Cruz-Modino et al., 2022; Goniewicz and Goniewicz, 2020).
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A. Pendahuluan

Bencana alam merupakan suatu peristiwa yang
kejadiannya tidak dapat diprediksi. Karena iklim yang tidak
stabil, bencana alam seringkali terjadi secara tiba-tiba. secara
umum, indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap
bencana alam. hampir setiap tahunberbagai bencana alam terjadi
di seluruh wilayah (Suleman & Apsari, 2017). Menurut
International Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR-2002, 2004),
bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh aktivitas
alam atau manusia yang terjadisecaratiba-tibaataulambat dan
menimbulkan korban jiwa, harta benda, atau kerusakan
lingkungan hidup. Ini adalah peristiwa yang menyebabkan.
Kejadian ini terjadi di luar jangkauan masyarakat dan seluruh
sumberdayanya. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2007 Pasal 1 Ayat 1, bencana adalah suatu peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat, yang merupakan
gabungan dari faktor alam dan/atau nonalam dan faktor
manusia disebabkan oleh keduanya. Hal ini dapat menyebabkan
hilangnya nyawa atau kerusakan dampak lingkungan, kerugian
harta benda, dan psikologis(Suleman & Apsari, 2017).

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, mitigasi
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik dan penyadaran, serta dengan
meningkatkan kemampuan mengatasi ancaman
bencana.Dampak bencana banjir di Indonesia sangatlah serius.
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